BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam usaha meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia yang akan datang. Pendidikan adalah usaha sadar dan

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

manusia secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengetahuan,
mental serta ketera@ menjalani kehidupan.
Keberhasi pendidikan di “r yang saling berkaitan dan

menent eberhasilan dalam, proses belajar, mengajar. Unsur= tersebut
adalah serta didik (siswa), kuri
ai subjek dalam proses pembe
1 belajar meh'.jar.

, tes dan

akukan oleh

kegiatan belaj va dan guru

sehingga terja 1 pembelajaran. Bentuk inter: ' adalah siswa

dan %u{t;nﬂl;]be'ri%a%pe 09ig

merupakan‘pekerjaan yang Kompleks, suatu pekerjaan yang tidak mudah. Tetapi,

menerima 1an mengajar

bukan pula suatu pekerjaan yamg terlalu s ntuk dilaksanakan. Dikatakan

bahwa mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks karena menyangkut
berbagai faktor seperti materi pelajaran, siswa, metode, alat media pelajaran, tujuan
pelajaran dan faktor-faktor lainnya. Sehingga dalam mengajar guru tidak sekedar
menerangkan dan menyampaikan sejumlah materi pelajaran kepada peserta didik
dengan menggunakan metode ceramah saja. Namun, guru harus selalu memberikan
rangsangan dan dorongan agar pada diri siswa terjadi proses belajar. Oleh sebab

itu, setiap guru harus menguasai metode atau pendekatan mengajar dan dapat

mengelola kelas secara baik sehingga tercipta iklim belajar yang kondusif.



IPA merupakan pelajaran yang penting di Sekolah Dasar karena siswa di
perkenalkan IPA sejak mulai dari kelas V. SD Ngeri 040445 Kabanjahe, IPA
membantu dalam kegiatan sehari - hari. [PA bukan hanya bersifat hafalan dan
pemahaman kosep saja, tetapi bagaimana proses pembelajaranya itu lebih
bermakna. Ada juga siswa yang merasa ipa kurang menyenangkan karena
pemilihan model yang kurang tepat pada saat memaparkan materi. Hal tersebut
juga mengakibatkan siswa belum terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Penyajian materi yang dianggap terlalu membosankan perlu dilakukan antisipasi

dengan mencari solusi Sehingga dapat proses

pembelajaran tidak hanya be sebab itu pembelajaran dapat

disajika Siswa, serta

a inovatif, m " : mpu memoti

nantinya apkan bisa meningkatkan hasil: belajar kurang

ma

. - . .
observasi hasil waw; wali

kelas cge Kabanjahekhususnya pada p s pembelajaran IPA.
Diperolehbahwa vanyak 51s a@ g)galam suli emahami konsep
pembe : Berikut

masalah berserta'n vasi dan wawancara

1g dlpemle.h berdasarkan has

yang dilak neliti pada proses pembela]aran [PA V SD Negeri
040445 Kabanjahe yaitu dalas f;:);lo‘é%s%elajsx mengajar mata pelajaran IPA, guru
sebagian besar hanya menggumakan metode ceramah dan minimnya mengikut
sertakan peran aktif para siswa. Proses belajar mengajar tentunya berjalan satu arah
dan monoton. Kebanyakan siswa lebih menghapal materi pelajaran tanpa
memahaminya. Kurang efektinya pembelajaran yang digunakan guru tersebut
membuktikan bahwa rendahnya kualitas pembelajaran yang menggakibatkan
rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari wali kelas V SD

Negeri 040445 Kabanjahe, data hasil belajar siswa pada pelajaran IPA dijelaskan
pada tabel 1.1 sebagai berikut.



Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Siswa Tahun Pelajaran 2020/2022

Tahun Jumlah Jumlah Siswa Nilai rata-
Pelajaran Siswa | Tuntas Tidak |rata siswa
Tuntas
20202022 | 70 30 [17(57%) | 13(#3%) | 65

(Sumber Data: Guru kelas V SD Negeri 040445 Kabanjahe)

Berdasarkan tabel 1.1 dari 30 jumlah siswa, siswa yang tuntas sebanyak 17
(57%) orang sedangkan siswa yang tidak tuntas 13 (43%) orang sehingga nilai
V SD Negeri 040445

rata-rata siswa 65. B

Kabanjahe belum memenuhi ga dapat dikatakan nilai siswa

pada ma jaran [PA terg

r
masalah yang ditemukan, salah sat 3 g dapat

dilakuka ' salah-masalah yang terjadi pada mata pe : adalah

Min

deng : : nodel . Mapping. Pengg Mind

Mapping 1 kegia pembelajaran ..diharap ngkatkan

kemampuan pe swa t@id@k@ep ko i ang dipelajarinya
denga e

: fe@ @1@1@6?'[ g P a mahluk

hidup, akan dah gerti anak didik pada saat aran berlangsung.

Sifat mode pping itu sendiri membantu mempe onsep-konsep
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lalah merupakan s

abstrak aga
Model MindMapping

enjadi konkre
ah satu cara kreatif yang dapat
digunakan guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Istarani (2012:
55) menyatakan bahwa Mind Mapping merupakan penyampaian ide atau konsep
serta masalah dalam pembelajaran yang kemudian dibahas dalam kelompo kecil
sehingga melahirkan berbagai alternatif-alternatif pemecahannya. Model Mind
Mapping akan merangsang minat siswa sekaligus mempercepat proses pemahaman
siswa ketika mendapati hal-hal yang abstrak dan yang sulit dimengerti anak.

Kebaikan model Mind Mapping bagi pembelajaran juga membuat anak lebih

bersemangatkarena tidak merasakan kejenuhan. Pembelajaran dengan meodel



latihan mudah dicerna anak didik dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat
verbalistik.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Menggunakan Model Mind Mapping Pada Mata Pelajaran IPA Pokok
Bahasan Makhluk Hidup Dan Perubahan Pada Makhluk Hidup Sub Tema 2
Kelas V SD Negeri 040445 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023”.

1.2 Masalah Identifikasi

Berdasarkan latas, adapun identifakasi
masalah yang akan dibahas p lain :
1. F unan model yang kurangitepat oleh g 'pada saat

terlibat secara aktif dalam proses pembela

1.3 Bata

Berdasarka
yang berb c};,‘

pafsiran

entifikasi ;Q.&Q_Q_a_tgs, :
ak 3 ezlu@m@b@a@la‘s

ya tujuan

yang diinginka /9 asalah dalam penelitian ini 2 ep. gounaan Model
Mind Mapp a Mata ela&'aran IPA Kelas V SD N gc Kabanjahe
JUALITY

Tahun Ajaran 2022/2023”.

1.4 Rumusan Masalah

BERASTALGI

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Model Mind
Mapping Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 040445 Kabanjahe
Tahun Ajaran 2022/2023 ?

2. Bagaimana Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dengan Model Mind Mapping
Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 040445 Kabanjahe Tahun

Ajaran 2022/2023 ?



3. Apakah Hasil Belajar Siswa dapat Meningkat dengan Model Mind
Mapping Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Negeri 040445 Kabanjahe
Tahun Ajaran 2022/2023 ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah :
1. Untuk Mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran dengan Model Mind

Mapping Pada Mata Pelaj V SD Negeri 040445 Kabanjahe
-

Tahun Ajaran 20 .

2. Untuk Mengetahui I“ Siswa dengam Model Mind

SD Negeri 04

{abanjahe

(.

A
M.

Peningkatan_Hasil Belajar §
Pelajaran ’Kelas \"

Dalam /;-" an 'pen'e'lltia\n t_eg_ttr:aﬂa A3 ,\ Manfaat ini

merupa ] g ingin diperoleh. Adapun ma an ini adalah
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sebagai berikut:
a. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan pada“peéngajar untuk menggunakan model Mind
Mapping khususnya pada pembelajaran [PA.

b. Bagi Guru
Untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi pembelajaran yang
bervariasi sehingga dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

c. Bagi Siswa
Menumbuhkan rasa semangat dan menyenangkan pada siswa dan siswa

lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran IPA.



d. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti sebagai calon guru

dalam menggunakan Model Mind Mapping nantinya.
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